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Lampiran 1. Lembar Informasi Penelitian 

 

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN (INFORMED CONSENTFORM) 

HUBUNGAN ANTARA KEPATUHAN KONSUMSI OBAT DAN 

KOLESTREOL DENGAN GULA DARAH  PASIEN DIABETES MELITUS 

TIPE 2 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TAMALANREA 

 

        Perkenalkan saya Asmaul Husna, mahasiswa S1 Program Studi Ilmu Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, akan melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Antara Kepatuhan Konsumsi Obat Dan Koleterol Dengan 

Gula Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tamalanrea”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan 

konsumsi obat dan kolesterol dengan gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kepatuhan konsumsi obat, 

kadar kolesterol dan gula darah dengan sasaran pasien rawat jalan diabetes melitus 

tipe 2 di wilayah kerja puskesmas tamalanrea. 

Tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pengukuran gula darah puasa dan kadar kolesterol untuk mengetahui 

gula darah puasa dan kolestrol pada pasien rawat jalan diabetes 

melitus tipe 2 

2. Wawancara dan pengisian kuesioner berupa karakteristik dan 

kepatuhan konsumsi obat. 

Wawancara kuesioner dan pengukuran gula darah puasa serta koleterol  
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akan memerlukan waktu kurang lebih 20 menit/orang, sehingga hal ini cukup 

menyita waktu responden. Oleh karena itu, kami meminta kesediaan waktu dan 

persetujuan responden untuk mengikuti  prosedur selama penelitian. 

Partisipasi responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tidak 

memaksa, sehingga responden dapat menolak atau mengundurkan diri jika tidak 

bersedia. Semua informasi wawancara dan pengukuran yang responden berikan 

kepada kami akan dijaga kerahasiaannya sehingga kejujuran responden dalam 

menjawab kuesioner ini akan sangat kami hargai. Untuk keterangan lebih lanjut, 

responden dapat menghubungi kontak peneliti Asmaul Husna: 082153678002. 

Atas kesediaan dan partisipasinya, kami ucapkan terima kasih. Apabila Anda 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden, silahkan mengisi 

lembar persetujuan yang telah disiapkan. 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Tanggal lahir/umur : 

Alamat : 

No. Hp : 

 

        Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan 

Antara Kepatuhan Konsumsi Obat Dan Koleterol Dengan Gula Darah 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea”, 

maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya 

jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan 

dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan 

oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 
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informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila 

terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya 

secara kekeluargaan. 

Makassar, 2021 

                                              Responden 

 

 

                                                (                       ) 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab Penelitian : 

Nama  : Asmaul Husna 

Alamat  : BTN Agraria Blok G No.10 Makassar 

No Hp/WA  : 082153678002 
E-Mail  : husnaasmaul218@gmail.com 
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Lampiran 3. Kuesioner  Penelitian 

HUBUNGAN ANTARA KEPATUHAN KONSUMSI OBAT DAN 

KOLESTEROL DENGAN GULA DARAH PASIEN DIABETES MELITUS 

TIPE 2 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal Pengambilan Data : 

Petunjuk Pengisian  :  

1. Isilah titik-titik di bawah ini dan berilah tanda checklist (√) 

pada kolom yang disediakan dengan jawaban yang menurut 

anda benar. 

2. Bila ada yang kurang dimengerti bapak/ibu, dapat 

dipertanyakan pada peneliti 

No. Responden : ............................................................................... 

   Nama              : ............................................................................... 

Tempat, Tanggal Lahir :  

Jenis Kelamin  :   Perempuan   Laki-laki 

Apakah Pasien Sedang Hamil ? :   Ya  Tidak 

Alamat : ............................................................................... 

           No. Hp/WA   : ............................................................................... 

Pendidikan     :................................................................................  

c

v 

c

v 

c

v 
c

v 
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Pekerjaan : ................................................................................ 

Nama Kepala Keluarga :............................................................................... 

Jenis Terapi yang Digunakan :  Obat Oral    

      Insulin 

      Lainnya :..................................................... 

Lama Menderita (Tahun) : .................................................................... 

Nama Obat yang Dikonsumsi : 1) ...................................................................... 

                                                  2) ...................................................................... 

                                                  3) ....................................................................... 

                                                  4) ...................................................................... 

Dosis Obat yang Dikonsumsi : ............................................................................. 

Penyakit Lain yang diderita Selama didiagnosa Terkena DM :Hipertensi 

               Kolesterol 

              Asam Urat 

               Lainnya :.............. 

 

c

v 

c

v 

c

v 
c

v 

c

v 
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Apakah pasien lebih dulu menderita Hipertensi kemudian Diabetes Melitus ? 

................................................................................................................................... 

Apakah pasien lebih dulu menderita kolesterol kemudian Diabetes Melitus ? 

...................................................................................................................................

Apakah pasien lebih dulu menderita asam urat kemudian Diabetes Melitus ? 

................................................................................................................................... 

Kadar GDP :  mg/dL (*diisi oleh peneliti) 

Kadar Kolesterol : mg/dL (*diisi oleh peneliti) 

Asam Urat  :  mg/dL (*diisi oleh peneliti) 

Kadar tekanan darah :  mmHg (*diisi oleh peneliti) 
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II. Kuesioner Tingkat Kepatuhan MMAS-8 

Petunjuk Pengisian : berilah tanda checklist (√) pada kolom yang 

disediakan dengan jawaban yang menurut anda benar 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Bapak/Ibu terkadang lupa minum obat?   

2. Selama dua minggu terahkir, adakah Bapak/Ibu 
pada suatu hari tidak meminum obat ? 

  

3. Apakah Bapak/Ibu pernah menguragi atau 

menghentikan penggunaan obat tanpa memberi 

tahu ke dokter karena merasakan kondisi lebih 

buruk/tidak nyaman saat menggunakan obat? 

  

4. Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan 

rumah, apakah Bapak/Ibu terkadang lupa untuk 

membawa serta obat? 

  

5. Apakah Bapak /Ibu kemarin meminum semua 
obat? 

  

6. Saat merasa keadaan membaik , apakah 

Bapak/Ibu terkadang memilih untuk berhenti 

meminum obat? 

  

7. Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus 

meminum obat setiap hari, apakah Bapak/Ibu 

pernah merasa terganggu karena keadaan seperti 

itu.? 

  

8. Berapa kali Bapak/Ibu lupa minum obat? 

a. Tidak Pernah  

b. Sekali-kali  

c. Terkadang  

d. Biasanya  

e. Setiap saat  
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Lampiran 4.  Hasil Analisis SPSS 

Karakteristik Responden 

Statistics 

 Usia Jenis Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir Pekerjaan 

N Valid 85 85 85 85 

Missing 0 0 0 0 

Mean 2,92 1,46 3,19 2,91 

Std. Deviation ,903 ,501 ,607 1,593 

Minimum 1 1 1 1 

Maximum 5 2 5 7 

Percentiles 25 2,00 1,00 3,00 1,00 

50 3,00 1,00 3,00 3,00 

75 4,00 2,00 4,00 4,00 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
35-45 tahun 10 11.8 11.8 11.8 

46-55 tahun 21 24.7 24.7 36.5 

56-65 tahun 34 40.0 40.0 76.5 

> 65 tahun 20 23.5 23.5 100.0 

Total 85 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 46 54,1 54,1 54,1 

perempuan 39 45,9 45,9 100,0 

Total 85 100,0 100,0  
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Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SD 1 1,2 1,2 1,2 

SMP 5 5,9 5,9 7,1 

SMA 57 67,1 67,1 74,1 

Sarjana 22 25,9 25,9 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid wiraswasta 26 30,6 30,6 30,6 

wirausaha 4 4,7 4,7 35,3 

IRT 32 37,6 37,6 72,9 

PNS 6 7,1 7,1 80,0 

pensiunan 15 17,6 17,6 97,6 

Buruh 2 2,4 2,4 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

Lama Menderita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-5 tahun 32 37.6 37.6 37.6 

6-10 tahun 46 54.1 54.1 91.8 

> 10 tahun 7 8.2 8.2 100.0 

Total 85 100.0 100.0  
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Gula Darah Puasa 

Jenis Kelamin *Gula Darah Puasa Crosstabulation 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total 
Tidak 

terkontrol Terkontrol 

Jenis 
Kelamin 

Laki Laki Count 38 8 46 

% within Jenis Kelamin 82.6% 17.4% 100.0% 

Permpuan Count 28 11 39 

% within Jenis Kelamin 71.8% 28.2% 100.0% 

Total Count 66 19 85 

% within Jenis Kelamin 77.6% 22.4% 100.0% 

  

Usia  *Gula Darah Puasa Crosstabulation 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total 
Tidak 

terkontrol Terkontrol 

Usia 26-35 tahun Count 1 0 1 

% within Usia 100.0% 0.0% 100.0% 

36-45 tahun Count 6 3 9 

% within Usia 66.7% 33.3% 100.0% 

46-55 tahun Count 16 5 21 

% within Usia 76.2% 23.8% 100.0% 

56-65 tahun Count 29 5 34 

% within Usia 85.3% 14.7% 100.0% 

> 65 tahun Count 14 6 20 

% within Usia 70.0% 30.0% 100.0% 

Total Count 66 19 85 

% within Usia 77.6% 22.4% 100.0% 
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Pendidikan  *Gula Darah Puasa Crosstabulation 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total terkontrol 
tidak 

terkontrol 

Pendidikan 
Terakhir 

SD Count 0 1 1 

Expected Count ,2 ,8 1,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

0,0% 100,0% 100,0% 

SMP Count 0 5 5 

Expected Count 1,1 3,9 5,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

0,0% 100,0% 100,0% 

SMA Count 12 45 57 

Expected Count 12,7 44,3 57,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

21,1% 78,9% 100,0% 

Sarjana Count 7 15 22 

Expected Count 4,9 17,1 22,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

31,8% 68,2% 100,0% 

Total Count 19 66 85 

Expected Count 19,0 66,0 85,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

22,4% 77,6% 100,0% 

 

Pekerjaan *Gula Darah Puasa Crosstabulation 

Crosstab 

 

 

Gula Darah Puasa 

Total Terkontrol 
tidak 

terkontrol 

Pekerjaan Wiraswasta Count 5 21 26 

Expected Count 5,8 20,2 26,0 

% within Pekerjaan 19,2% 80,8% 100,0% 

Wirausaha Count 0 4 4 

Expected Count ,9 3,1 4,0 

% within Pekerjaan 0,0% 100,0% 100,0% 

IRT Count 8 24 32 

Expected Count 7,2 24,8 32,0 

% within Pekerjaan 25,0% 75,0% 100,0% 

PNS Count 2 4 6 

Expected Count 1,3 4,7 6,0 

% within Pekerjaan 33,3% 66,7% 100,0% 



 
108 

 

 

 

Pensiunan Count 4 11 15 

Expected Count 3,4 11,6 15,0 

% within Pekerjaan 26,7% 73,3% 100,0% 

Buruh Count 0 2 2 

Expected Count ,4 1,6 2,0 

% within Pekerjaan 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 19 66 85 

Expected Count 19,0 66,0 85,0 

% within Pekerjaan 22,4% 77,6% 100,0% 

 

 

Lama Menderita *Gula Darah Puasa Crosstabulation 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total Tidak terkontrol Terkontrol 

Lama.Mnederita 0-5 tahun Count 26 6 32 

% within Lama.Mnederita 81.3% 18.8% 100.0% 

6-10 tahun Count 35 11 46 

% within Lama.Mnederita 76.1% 23.9% 100.0% 

> 10 tahun Count 5 2 7 

% within Lama.Mnederita 71.4% 28.6% 100.0% 

Total Count 66 19 85 

% within Lama.Mnederita 77.6% 22.4% 100.0% 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat  

 

           Jenis Kelamin *Kepatuahan Konsumsi Obat Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat 

Total 

Tidak 

Patuh 

Kurang 

Patuh Patuh 

Jenis 

Kelamin 

Laki Laki Count 33 3 10 46 

% within Jenis 

Kelamin 

71.7% 6.5% 21.7% 100.0% 

Perempu Count 19 5 15 39 
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an % within Jenis 

Kelamin 

48.7% 12.8% 38.5% 100.0% 

Total Count 52 8 25 85 

% within Jenis 

Kelamin 

61.2% 9.4% 29.4% 100.0% 

 

Usia  * Kepatuhan Konsumsi Obat Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat 

Total 

Tidak 

Patuh 

Kurang 

Patuh Patuh 

Kat.Usia 26-35 

tahun 

Count 1 0 0 1 

% within Usia 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

36-45 

tahun 

Count 4 1 4 9 

% within Usia 44.4% 11.1% 44.4% 100.0% 

46-55 

tahun 

Count 12 3 6 21 

% within Usia 57.1% 14.3% 28.6% 100.0% 

56-65 

tahun 

Count 21 3 10 34 

% within Usia 61.8% 8.8% 29.4% 100.0% 

> 65 

tahun 

Count 14 1 5 20 

% within Usia 70.0% 5.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 52 8 25 85 

% within Usia 61.2% 9.4% 29.4% 100.0% 

 

Pendidikan  * Kepatuhan Konsumsi Obat Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat 

Total 
Tidak 
Patuh 

kurang 
patuh patuh 

Pendidikan Terakhir SD Count 1 0 0 1 

Expected Count ,6 ,1 ,3 1,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

SMP Count 2 1 2 5 

Expected Count 3,1 ,5 1,5 5,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

40,0% 20,0% 40,0% 100,0% 

SMA Count 38 5 14 57 
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Expected Count 34,9 5,4 16,8 57,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

66,7% 8,8% 24,6% 100,0% 

Sarjana Count 11 2 9 22 

Expected Count 13,5 2,1 6,5 22,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

50,0% 9,1% 40,9% 100,0% 

Total Count 52 8 25 85 

Expected Count 52,0 8,0 25,0 85,0 

% within Pendidikan 
Terakhir 

61,2% 9,4% 29,4% 100,0% 

 

Pekerjaan  * Kepatuhan Konsumsi Obat Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat  

Total 
tidak 
patuh 

kurang 
patuh patuh 

Pekerjaan wiraswasta Count 18 1 7 26 

Expected Count 15,9 2,4 7,6 26,0 

% within Pekerjaan 69,2% 3,8% 26,9% 100,0% 

wirausaha Count 4 0 0 4 

Expected Count 2,4 ,4 1,2 4,0 

% within Pekerjaan 100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

IRT Count 17 5 10 32 

Expected Count 19,6 3,0 9,4 32,0 

% within Pekerjaan 53,1% 15,6% 31,3% 100,0% 

PNS Count 3 0 3 6 

Expected Count 3,7 ,6 1,8 6,0 

% within Pekerjaan 50,0% 0,0% 50,0% 100,0% 

pensiunan Count 8 2 5 15 

Expected Count 9,2 1,4 4,4 15,0 

% within Pekerjaan 53,3% 13,3% 33,3% 100,0% 

Buruh Count 2 0 0 2 

Expected Count 1,2 ,2 ,6 2,0 

% within Pekerjaan 100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

Total Count 52 8 25 85 

Expected Count 52,0 8,0 25,0 85,0 

% within Pekerjaan 61,2% 9,4% 29,4% 100,0% 
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Lama Menderita * Kepatuhan Konsumsi Obat Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kepatuhan Konsumsi Obat 

Total Tidak Patuh kurang patuh patuh 

Lama 

Menderita 

0-5 tahun Count 21 3 8 32 

% within Lama 

Menderita  

65.6% 9.4% 25.0% 100.0% 

6-10 tahun Count 25 5 16 46 

% within Lama 

Menderita 

54.3% 10.9% 34.8% 100.0% 

> 10 tahun Count 6 0 1 7 

% within Lama 

Menderita 

85.7% 0.0% 14.3% 100.0% 

Total Count 52 8 25 85 

% within Lama 

Menderita 

61.2% 9.4% 29.4% 100.0% 

 

 

 

Kolesterol 

                                        Jenis Kelamin *Kolesterol Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kolesterol 

Total Tinggi waspadai Normal 

Jenis 

Kelamin 

Laki Laki Count 4 24 18 46 

% within Jenis 

Kelamin 

8.7% 52.2% 39.1% 100.0% 

Perempuan Count 3 21 15 39 

% within Jenis 

Kelamin 

7.7% 53.8% 38.5% 100.0% 

Total Count 7 45 33 85 

% within Jenis 

Kelamin 

8.2% 52.9% 38.8% 100.0% 

 

 



 
112 

 

 

 

 

 

 

                                        Usia *Kolesterol Crosstabulation 

Crosstab 

 

Kolesterol 

Total Tinggi Diwaspadai Normal 

Kat.Usia 26-35 tahun Count 0 0 1 1 

% within Usia 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

36-45 tahun Count 1 6 2 9 

% within Usia 11.1% 66.7% 22.2% 100.0% 

46-55 tahun Count 3 9 9 21 

% within Usia 14.3% 42.9% 42.9% 100.0% 

56-65 tahun Count 3 17 14 34 

% within Usia 8.8% 50.0% 41.2% 100.0% 

> 65 tahun Count 0 13 7 20 

% within Usia 0.0% 65.0% 35.0% 100.0% 

Total Count 7 45 33 85 

% within Usia 8.2% 52.9% 38.8% 100.0% 

                       

Pendidikan *Kolesterol Crosstabulation 

Crosstab 

 

 

Kolesterol 

Total normal waspadai tinggi 

Pendidikan 
Terakhir 

SD Count 1 0 0 1 

Expected Count ,4 ,5 ,1 1,0 

% within Pendidikan Terakhir 100,0% 0,0% 0,0% 100,0% 

SMP Count 2 3 0 5 

Expected Count 1,9 2,6 ,4 5,0 

% within Pendidikan Terakhir 40,0% 60,0% 0,0% 100,0% 

SMA Count 23 28 6 57 

Expected Count 22,1 30,2 4,7 57,0 

% within Pendidikan Terakhir 40,4% 49,1% 10,5% 100,0% 

Sarjana Count 7 14 1 22 

Expected Count 8,5 11,6 1,8 22,0 

% within Pendidikan Terakhir 31,8% 63,6% 4,5% 100,0% 

Total Count 33 45 7 85 
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Expected Count 33,0 45,0 7,0 85,0 

% within Pendidikan Terakhir 38,8% 52,9% 8,2% 100,0% 

 

Pekerjaan  *Kolesterol Crosstabulation 

Crosstab 

 

 

Kolesterol 

Total normal diwaspadai tinggi 

Pekerjaan wiraswasta Count 10 13 3 26 

Expected Count 10,1 13,8 2,1 26,0 

% within Pekerjaan 38,5% 50,0% 11,5% 100,0% 

wirausaha Count 2 1 1 4 

Expected Count 1,6 2,1 ,3 4,0 

% within Pekerjaan 50,0% 25,0% 25,0% 100,0% 

IRT Count 13 17 2 32 

Expected Count 12,4 16,9 2,6 32,0 

% within Pekerjaan 40,6% 53,1% 6,3% 100,0% 

PNS Count 4 1 1 6 

Expected Count 2,3 3,2 ,5 6,0 

% within Pekerjaan 66,7% 16,7% 16,7% 100,0% 

pensiunan Count 3 12 0 15 

Expected Count 5,8 7,9 1,2 15,0 

% within Pekerjaan 20,0% 80,0% 0,0% 100,0% 

buruh Count 1 1 0 2 

Expected Count ,8 1,1 ,2 2,0 

% within Pekerjaan 50,0% 50,0% 0,0% 100,0% 

Total Count 33 45 7 85 

Expected Count 33,0 45,0 7,0 85,0 

% within Pekerjaan 38,8% 52,9% 8,2% 100,0% 

 

Lama Menderita *Kolesterol Crosstabulation 

 

Crosstab 

 

Kolesterol 

Total Tinggi waspadai Normal 

Lama 

Menderita 

0-5 tahun Count 2 19 11 32 

% within Lama Menderita 6.3% 59.4% 34.4% 100.0% 

6-10 tahun Count 5 21 20 46 

% within Lama Menderita 10.9% 45.7% 43.5% 100.0% 

> 10 tahun Count 0 5 2 7 

% within Lama Menderita 0.0% 71.4% 28.6% 100.0% 
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Univariat 

 

 Kepatuhan Gula Darah Puasa Kolesterol 

Mean 3.6824 151.2824 207.7765 

N 85 85 85 

Std. Deviation 2.87937 39.17926 28.56337 

Median 5.0000 140.0000 212.0000 

Minimum .00 93.00 119.00 

Maximum 8.00 270.00 308.00 

 

Kategori Gula Darah Puasa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terkontrol 19 22,4 22,4 22,4 

tidak terkontrol 66 77,6 77,6 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

 

Kategori Kolesterol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 33 38,8 38,8 38,8 

diwaspadai 45 52,9 52,9 91,8 

Tinggi 7 8,2 8,2 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

Total Count 7 45 33 85 

% within Lama Menderita 8.2% 52.9% 38.8% 100.0% 



 
115 

 

 

 

Kategori Kepatuhan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Patuh 52 61,2 61,2 61,2 

Kurang Patuh 8 9,4 9,4 70,6 

Patuh 25 29,4 29,4 100,0 

Total 85 100,0 100,0  

 

 

Bivariat 

  

Hubungan antara kepatuhan konsumsi obat dengan gula darah 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total Tidak terkontrol Terkontrol 

Kepatuhan 

Konsumsi 

Obat 

tidak patuh Count 51 1 52 

% within Kepatuhan 98.1% 1.9% 100.0% 

kurang 

patuh 

Count 6 2 8 

% within Kepatuhan 75.0% 25.0% 100.0% 

patuh Count 9 16 25 

% within Kepatuhan 36.0% 64.0% 100.0% 

Total Count 66 19 85 

% within Kepatuhan 77.6% 22.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 37.520a 2 .000 

Likelihood Ratio 38.776 2 .000 

Linear-by-Linear Association 36.821 1 .000 

N of Valid Cases 85   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 1.79. 
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Hubungan antara kadar kolesterol dengan gula darah 

 

Crosstab 

 

Gula Darah Puasa 

Total Tidak terkontrol Terkontrol 

Kolesterol Tinggi Count 5 2 7 

% within Kolesterol 71.4% 28.6% 100.0% 

Diwaspadai Count 35 10 45 

% within Kolesterol 77.8% 22.2% 100.0% 

Normal Count 26 7 33 

% within Kolesterol 78.8% 21.2% 100.0% 

Total Count 66 19 85 

% within Kolesterol 77.6% 22.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .181a 2 .913 

Likelihood Ratio .173 2 .917 

Linear-by-Linear Association .117 1 .732 

N of Valid Cases 85   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 1.56. 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6. Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 7.  Foto-Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

Pengukuran kadar gula darah Puasa , kadar kolesterol, asam urat 

dan tekanan darah  

Wawancara pasien mengenai tingkat kepatuhan konsumsi obat  
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RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

   

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama      : Asmaul Husna 

Tempat, Tanggal Lahir   : Tarakan, 01 Oktober 1998 

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Agama      : Islam 

Golongan Darah    : O 

Alamat      : BTN Agraria Blok G no.10 

Nomor HP     : 082153678002 

Email      : husnaasmaul218@gmail.com 

mailto:husnaasmaul218@gmail.com
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B. Riwayat Pendidikan     

1. SDN 028 Tarakan    (2005-2011) 

2. SMPN 2 Tarakan    (2011-2014) 

               SMPN 1 Pinrang              

3. SMAN 1 Pinrang    (2014-2017) 

4. Ilmu Gizi Universitas Hasanuddin  (2017-2022) 

C. Riwayat Organisasi 

Anggota Divisi Dana Dan Usaha Forum Mahasiswa Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Periode 2019-2020 

D. Riwayat Pekerjaan  

1. Magang/Internship Gizi Kesehatan Masyarakat Puskesmas Cempae Pare 

Pare 

2. Magang/Internship Dietetik Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan, 

Kalimantan Utara  

3. Magang/Internship Food Service Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan, 

Kalimantan Utara  

 

 

 


